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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, serta 

pengujian sistem yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat dirumuskan 

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Dashboard integrasi data demografi dan data spasial berhasil dikembangkan 

menggunakan model Waterfall. Dashboard ini mengintegrasikan data sosial 

ekonomi dengan data spasial bidang tanah di Dusun Cibuk Kidul. 

2. Sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional berdasarkan pengujian Black-

Box Testing, dengan seluruh fitur utama berjalan stabil. 

3. Hasil pengujian SUS memperoleh nilai 78,19 (kategori Baik), menandakan 

dashboard mudah digunakan. 

4. Dashboard yang dikembangkan terbukti meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan dalam penentuan penerima bantuan sosial melalui 

integrasi data demografi dan data spasial, penerapan kriteria kelayakan 

berbasis regulasi secara konsisten, serta penyajian visualisasi interaktif. Sistem 

mampu mengakomodasi aturan kelayakan secara tegas, seperti pengecualian 

PNS, pegawai yang digaji APBN/APBD dan keluarga dengan pendapatan di 

atas UMR, serta memastikan keluarga berpenghasilan di bawah garis 

kemiskinan sebagai penerima layak, sehingga ketepatan sasaran dan proses 

verifikasi bantuan sosial dapat dilakukan secara lebih akurat dan transparan. 

5. Efisiensi sistem dibuktikan melalui kemudahan dan kecepatan pengguna dalam 

mengakses informasi yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil pengujian SUS, 

pengguna menyatakan bahwa informasi penerima bantuan dapat diperoleh 

lebih cepat dan lebih mudah dibandingkan proses manual sebelumnya yang 

mengandalkan tabel terpisah dan dokumen statis. 

6. Sistem ini mendukung pemutakhiran data partisipatif oleh perangkat desa dan 

ketua RT/RW, menjadi langkah awal menuju integrasi Data Tunggal Sosial dan 

Ekonomi Nasional (DTSEN). 
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6.2 Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, beberapa 

saran yang dapat diajukan untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem di 

masa mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan modul analisis keputusan berbasis metode Multi Criteria 

Decision Making (MDCM) 

2. Mengintegrasikan sistem dengan data nasional (DTKS/DTSEN). 

3. Meningkatkan keamanan data dan infrastruktur server. 

4. Memberikan pelatihan rutin bagi operator dan petugas desa. 

5. Mengembangkan versi mobile dashboard agar masyarakat dapat berpartisipasi 

langsung dalam pembaruan data. 

 

6.3 Penutup 

     Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam pemanfaatan 

teknologi informasi berbasis spasial untuk pembangunan sosial ekonomi. 

Dashboard tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu analisis data, tetapi juga 

sebagai media transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyaluran bantuan 

sosial. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi dasar pengembangan 

pemerintahan berbasis data (data-driven governance) di masa depan. 
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